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A B S T R A K 

Siswa disabilitas intelektual sering menghadapi kesulitan dalam 
memahami numerasi dan berpartisipasi dalam aktivitas fisik, serta rentan 
terhadap kekerasan dan isolasi sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menciptakan inovasi numerasi melalui aktivitas fisik untuk siswa 
disabilitas intelektual. Model pengembangan yang digunakan adalah 
Borg and Gall. Metode penelitian ini adalah pengembangan, teknik 
pengumpulan data dengan instrumen penelitian lembar angket yang 
ditujukan kepada siswa dan ahli, teknik analisis data dengan persentase. 
Sampel penelitian merupakan siswa Sekolah Menengah Pertama 
penyandang disabilitas intelektual. Produk dirancang dan kemudian 
divalidasi oleh ahli materi, ahli inovasi, dan ahli bahasa. Uji coba 
kelompok kecil 4 siswa dan uji coba kelompok besar 9 siswa. Hasil 
validasi ahli materi, ahli inovasi, ahli bahasa dinyatakan valid dan dapat 
digunakan dalam pembelajaran. Hasil lembar penilaian subjek siswa 
dinyatakan sangat baik dan dapat digunakan. Sehingga disimpulkan 
bahwa inovasi numerasi melalui aktivitas fisik untuk siswa disabilitas 
intelektual valid dan dapat digunakan untuk proses pembelajaran di 
sekolah. Inovasi yang dikembangkan yaitu numerasi melempar, 
numerasi berjalan, numerasi melompat dan meloncat, dan numerasi 
berlari. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi aktivitas fisik dalam 
pembelajaran numerasi dapat signifikan meningkatkan keterlibatan, 
motivasi belajar, dan keterampilan matematika anak-anak disabilitas 
intelektual. Implikasi penelitian ini dapat meningkatkan kesehatan fisik, 
serta mendukung pendidikan inklusif untuk persiapan hidup mandiri di 
masyarakat. 

A B S T R A C T 

Students with intellectual disabilities often face difficulties understanding numeracy and participating in 
physical activities and are vulnerable to violence and social isolation. This research aims to create 
numeracy innovation through physical activity for students with intellectual disabilities. The 
development model used is Borg and Gall. This research method is development, data collection 
techniques using questionnaire research instruments aimed at students and experts, and data 
analysis techniques using percentages. The research sample was junior high school students with 
intellectual disabilities. Products are designed and validated by material, innovation, and language 
experts—small group trials of 4 students and large group trials of 9 students. The validation results of 
material, innovation, and language experts are declared valid and can be used in learning. The results 
of the student subject assessment sheet were stated to be very good and usable. So, it is concluded 
that numeracy innovation through physical activity for students with intellectual disabilities is valid and 
can be used for the learning process at school. The innovations developed are throwing numeration, 
walking numeration, jumping and skipping numeration, and running numeration. This research shows 
that integrating physical activity into numeracy learning can significantly increase the engagement, 
learning motivation, and mathematics skills of children with intellectual disabilities. The implications of 
this research can improve physical health and support inclusive education for preparation for 
independent living in society. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha yang terencana oleh manusia untuk mengubah kepribadian dan 
mengembangkan potensi demi kehidupan yang lebih baik (Anang Setiawan et al., 2018; Egi Verbina 
Ginting et al., 2022). Pendidikan memainkan peran penting dalam kehidupan peserta didik, dengan 
harapan dapat membimbing mereka menjadi lebih baik dan bermartabat. Pendidikan sangat terkait 
dengan proses pembelajaran, yang pada dasarnya adalah upaya peserta didik untuk mendapatkan 
perubahan perilaku menuju kedewasaan secara menyeluruh, yang ditandai dengan perubahan dalam 
aspek kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan afektif (sikap), guna menciptakan 
perubahan positif dalam diri peserta didik. Pendidikan jasmani adaptif merupakan mata pelajaran penting 
di Sekolah Luar Biasa yang bertujuan mempromosikan perkembangan holistik anak, terutama dalam 
membangun rasa percaya diri yang positif (Dilli Dwi Kuswoyo, 2023; I Gede Dharma Utamayasa, 2021). 
Kegiatan pendidikan jasmani yang adaptif dan menyenangkan membantu anak memahami dan mengatasi 
masalah dalam kehidupan mereka serta mengatasi kekurangan atau kelainan yang mereka alami (Amirzan 
et al., 2020; Yandika Fefrian Rosmi, 2022). Pengembangan penelitian motorik ini dapat menjadi acuan 
untuk memberikan perhatian kepada siswa penyandang disabilitas intelektual dan mengamati 
perkembangan mereka dari masa transisi hingga dewasa (Muhammad Riza, 2018; Silvia Carrascal, 2017). 
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memerlukan penanganan khusus karena adanya 
gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami anak. Anak berkebutuhan khusus memiliki perbedaan 
yang terjadi dalam beberapa hal, seperti proses pertumbuhan dan perkembangannya yang mengalami 
kelainan atau penyimpangan baik secara fisik, mental intelektual, sosial maupun emosional. Dalam 
konteks pendidikan khusus di Indonesia, anak-anak dengan kebutuhan khusus dikategorikan dalam hal 
anak-anak tunanetra, anak-anak tuna rungu, anak-anak dengan kecacatan intelektual, anak-anak 
penyandang cacat motorik, anak-anak dengan gangguan emosi sosial, dan anak-anak dengan bakat cerdas 
dan khusus (Asyharinur Ayuning Putriana Pitaloka et al., 2022; Dara Gebrina Rezieka et al., 2021). 
Disabilitas intelektual adalah gangguan perkembangan yang ditandai dengan kekurangan atau 
keterbatasan dalam melakukan tugas-tugas kognitif, fungsi, atau pemecahan masalah. Hal ini ditunjukkan 
oleh beberapa karakteristik, termasuk kemampuan belajar yang lebih lambat, pola belajar yang tidak 
konsisten, kesulitan dengan perilaku adaptif, dan kesulitan dalam memahami konsep abstrak 
(Ni’matuzahroh et al., 2021; Rahmi Lubis et al., 2023). Media pembelajaran merupakan alat yang 
digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa agar mereka dapat memahami materi 
pembelajaran dengan lebih mudah (Maklonia Meling Moto, 2019; Rizki Wahyuningtyas, 2020). 

Kenyataannta, sebagian besar anak berkebutuhan khusus menghadapi masalah di ranah 
psikomotorik karena keterbatasan sensorik dan akademik mereka. Salah satu metode untuk mengatasi 
masalah gerak dasar pada anak berkebutuhan khusus adalah dengan memberikan kesempatan untuk 
mengembangkan model inovasi gerak dasar melalui aktivitas fisik khususnya untuk anak disabilitas 
intelektual. Anak-anak penyandang disabilitas intelektual (ID) seringkali memiliki beberapa karakteristik 
yang menghambat perkembangannya. Mereka biasanya memiliki pertumbuhan fisik yang terbelakang, 
deformasi dan keterbelakangan gerakan, serta keseimbangan. Mereka memiliki IQ di bawah rata-rata, 
kesulitan berbicara, hafalan, perhatian, persepsi, dan keterampilan berpikir yang buruk. Mereka sering 
mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosial, yang menyebabkan mereka menjadi menyendiri dan 
agresif serta memiliki harga diri yang rendah dan ketidakseimbangan emosional. Semua sifat ini berperan 
dalam menghambat kemajuan kognitif mereka.  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SLB-E 
Negeri Pembina, siswa disabilitas intelektual menunjukkan keterlambatan dalam kemajuan akademik, 
terutama dalam kemampuan berhitung, membaca, disleksia dan kesulitan berpartisipasi atau fokus dalam 
pelajaran pendidikan jasmani yang dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan mental mereka. Selain itu, 
kesulitan dalam mengingat dan menghafal informasi juga menjadi hambatan dalam proses pembelajaran. 
Dari pengamatan, banyak siswa cenderung menyendiri dan sulit berinteraksi dengan temannya. Hal ini 
semakin memperburuk perkembangan akademik dan sosial, serta dapat mengisolasi mereka dari 
masyarakat dan meningkatkan risiko menjadi korban penipuan didalam masyarakat. 

Solusi untuk mengatasi permasalahan diperlukan inovasi dalam pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan numerasi dan aktivitas fisik untuk anak-anak dengan disabilitas intelektual. Inovasi 
adalah perubahan sistem dari yang kurang efektif menjadi lebih baik. Sementara itu, pembelajaran adalah 
serangkaian aktivitas yang dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan pendidikan. Dengan 
demikian, inovasi pembelajaran adalah proses belajar yang dirancang, dikembangkan, dan dikelola secara 
kreatif dengan menerapkan berbagai pendekatan untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran 
yang lebih kondusif bagi siswa (Adiffa Firki Diansyah et al., 2021; Intan Indria Hapsari, 2021). Numerasi 
merupakan kemampuan mengelola bilangan dan data untuk mengevaluasi pernyataan sesuai dengan 
masalah yang perlu diselesaikan (Anggun Winata et al ., 2021; Rizki Nurhana Friantini et al., 2021). 
Numerasi adalah kemampuan yang mencakup komponen pembilang, memahami nilai, dan melakukan 
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perhitungan (Maulida Arum Fitriana, 2022; Mohammad Archi Maulyda et al., 2021). Kemampuan 
numerasi yang baik penting untuk membantu seseorang dalam menyelesaikan berbagai persoalan 
(Gaudensiana Bopo et al., 2023; Tina Yunarti, 2022). Dalam dunia pendidikan, kemampuan numerasi 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan numerasi yang baik akan 
mampu menyampaikan ide secara efektif, berargumen, menganalisis, memecahkan, dan merumuskan 
berbagai masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari (Parulian Siregar, 2022; Shabrina, 2022). 
Aktivitas fisik mencakup semua kegiatan yang meningkatkan atau mengeluarkan tenaga, yang penting 
untuk menjaga kesehatan fisik dan mental serta mempertahankan kualitas hidup agar tetap sehat dan 
bugar sepanjang hari. Aktivitas rutin dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan mencegah obesitas. Ada 
dua jenis aktivitas fisik: aktif dan tidak aktif. Individu yang dianggap "aktif" melakukan serangkaian 
aktivitas fisik berat atau sedang, atau keduanya, sedangkan mereka yang dianggap "tidak aktif" hanya 
melakukan aktivitas fisik sedang atau intens sesekali atau tidak sama sekali (Andri Irawan et al., 2021; 
Pande Made Yudi Rawita Atmaja et al., 2021). Pembelajaran adaptif fisik yang dirancang untuk membantu 
anak berkebutuhan khusus dalam memahami, menemukan, dan menyelesaikan masalah di bidang 
psikomotorik. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan pentingnya penggunaan permainan olahraga 
selama kelas untuk meningkatkan keterampilan belajar, khususnya matematika. Oleh karena itu, 
pengembangan program inovatif yang menggabungkan numerasi dengan aktivitas fisik, terutama dengan 
menggunakan permainan edukatif, menjadi solusi yang efektif (Gede Adi Mahardika, 2021; Tariq A. 
Alsalhe, 2021).  

Tujuan penelitian ini untuk menciptakan inovasi Numerasi Melalui Aktivitas Fisik Untuk Siswa 
Disabilitas Intelektual. Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman numerasi anak-anak 
dengan disabilitas intelektual, serta memperkuat keterlibatan mereka dalam aktivitas fisik di sekolah. 
Dengan demikian, program ini tidak hanya akan meningkatkan kesehatan fisik dan mental mereka, tetapi 
juga akan membantu mereka meraih potensi maksimal dan mempersiapkan mereka untuk hidup mandiri 
dan produktif dalam masyarakat. 
 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Peneliti memilih model penelitian yang 
digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu model Borg & Gall. Penelitian memilih model 
penelitian Borg & Gall didasarkan bahwa penelitian model Borg & Gall ini tersusun secara terprogram 
dengan tahapan–tahapan penelitian yang sistematis dan terstruktur guna menghasilkan produk media 
pendidikan yang layak untuk digunakan. Tahapan model penelitian pengembangan Borg & Gall, yaitu 
studi pendahuluan, merencanakan penelitian, pengembangan desain, pengujian lapangan awal, revisi hasil 
uji lapangan terbatas, uji lapangan utama, revisi hasil uji lapangan lebih luas, uji kelayakan, revisi final 
hasil uji kelayakan, desiminasi dan implementasi produk akhir (Moh. Iqbal Assyauqi, 2020). Penelitian 
pengembangan inovasi numerasi melalui aktivitas fisik untuk siswa disabilitas intelektual ini prosedur 
pengembangan yang dilakukan hanya sampai 9 langkah. Subjek uji coba dalam pengembangan inovasi 
numerasi melalui aktivitas fisik ini adalah tahap review dari para ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli 
inovasi dan ahli bahasa. Uji coba pada siswa disabilitas intelektual yaitu uji coba kelompok kecil 4 subjek 
dan uji coba kelompok besar 9 subjek. Penelitian pengembangan inovasi numerasi ini mengumpulkan 
data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kuantitatif ini 
digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui angket kuesioner dalam bentuk deskriptif 
persentase. Untuk dapat memberikan keterangan dan pengambilan keputusan digunakan rumus dan 
ketetapan kriteria penilaian menurut (Sudjana, 2016). Dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.  
 
Tabel 1. Kriteria penilaian validasi ahli 

Persentase Keterangan Makna 
80%-100% Valid  Digunakan  
60%-79% Valid  Digunakan  
50%-59% Kurang Valid Tidak Digunakan  

<50% Tidak Valid Tidak Digunakan 
 
Tabel 2. Kriteria penilaian keterlaksanaan kegiatan uji coba siswa  

No Klasifikasi Kategori Persentase Makna 
1. Sangat Baik 5 83%-100% Digunakan  
2. Baik 4 65%-82% Digunakan  
3. Cukup Baik 3 47%-64% Digunakan (bersyarat) 
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No Klasifikasi Kategori Persentase Makna 
4. Kurang Baik 2 29%-46% Diperbaiki  
5. Sangat Tidak Baik 1 <29% Dibuang  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Inovasi numerasi melalui aktivitas fisik untuk siswa disabilitas intelektual dilaksanakan sesuai 

dengan tahapan model penelitian pengembangan Borg & Gall, yang dimulai dengan studi pendahuluan, 
merencanakan penelitian, pengembangan desain, pengujian lapangan awal, revisi hasil uji lapangan 
terbatas, uji lapangan utama, revisi hasil uji lapangan lebih luas, uji kelayakan, revisi final hasil uji 
kelayakan, desiminasi dan implementasi produk akhir, namun dalam penelitian ini hanya sampai 9 
tahapan. Tahap studi pendahuluan, kegiatan yang dilakukan pada tahap pertama adalah mengumpulkan 
data awal dengan cara melakukan observasi serta wawancara secara langsung. Agar peneliti mengetahui 
kebutuhan belajar dilakukan pada siswa disabilitas intelektual agar media yang dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan. Tahap kedua yaitu merencanakan penelitian, yang dilakukan adalah merancang 
inovasi numerasi melalui aktivitas fisik. Pada tahap ini dilakukan penyusunan garis besar isi permainan, 
penyusunan jabaran cara melakukan. Tahap ketiga adalah tahap pengembangan desain. Tahap 
pengembangan yaitu tahap awal yang dilakukan untuk membuat inovasi. Hal yang dilakukan dalam 
membuat inovasi yaitu dengan menyusun KD, merumuskan indikator, dan menetapkan materi. Tahap 
keempat adalah tahap pengujian lapangan awal. Pada tahap ini dilakukan uji coba produk tanpa ada 
sampel kemudian membawanya ke ahlinya. Pakar akan menguji kelayakan inovasi numerasi melalui 
aktivitas fisik apakah dapat diuji atau tidak. Para pakar yang terdiri dari ahli materi, ahli inovasi dan ahli 
bahasa. Adapun hasil validasi oleh para ahli dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Hasil penilaian para ahli 

Ahli Persentase Keterangan Makna 
Ahli Materi 88% Valid Digunakan 
Ahli Inovasi 92% Valid Digunakan 
Ahli Bahasa 90% Valid Digunakan 

 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan inovasi numerasi melalui aktivitas fisik untuk siswa 

disabilitas intelektual yang ditujukan untuk siswa disabilitas intelektual di SLB-E Negeri Pembina guna 
membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil 
dari penelitian menunjukan bahwa validitas inovasi numerasi melalui aktivitas fisik yang dikembangkan 
ditinjau dari aspek ahli materi berada pada keterangan valid, dengan makna dapat digunakan dengan 
persentase sebesar 88%. Adapun saran perbaikan yang diberikan oleh ahli materi hanya dua bagian yang 
disoroti yaitu: materi pengurangan lebih diperjelas karena memadukan dengan aktivitas fisik. Hasil 
penilaian dari aspek ahli inovasi berada pada kategori valid, dengan makna dapat digunakan dengan 
perolehan persentase sebesar 92%. Saran perbaikan yang diberikan oleh ahli inovasi yaitu pertama 
numerasi melempar, disarankan untuk menambahkan variasi bermain dengan berbagai permukaan, 
ukuran, dan bahan-bahan untuk menggugah kreativitas siswa.  Kedua numerasi berlari, seperti 
memasukkan musik kedalam inovasi guna menghidupkan pembelajaran. Hasil penilaian dari aspek ahli 
bahasa berada pada keterangan valid, dengan makna dapat digunakan dengan perolehan persentase 
sebesar 90%. Adapun saran perbaikan yang diberikan oleh ahli bahasa yaitu: menyarankan untuk 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan menjelaskan konsep numerasi dengan jelas. misalnya, 
menggunakan kalimat sederhana yang mampu juga menghibur siswa disabilitas intelektual dalam 
pembelajaran. Tahap kelima adalah tahap revisi hasil uji lapangan terbatas. Pada tahap ini dilakukan 
evaluasi yang dilakukan lebih pada evaluasi terhadap proses, sehingga perbaikan yang dilakukan bersifat 
perbaikan internal. Tahap keenam adalah tahap uji lapangan utama. Pada uji lapangan utama melibatkan 
siswa disabilitas intelektual sebanyak 4 subjek (uji coba kelompok kecil). Berikut hasil uji coba kelompok 
kecil dapat dilihat pada Tabel 4.  

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa inovasi numerasi melalui aktivitas fisik yang telah 
dilakukan melalui uji coba kelompok kecil dengan 4 subjek siswa disabilitas intelektual berada pada 
klasifikasi baik, dengan makna dapat digunakan dengan persentase sebesar 78%. Tahap ketujuh adalah 
tahap revisi hasil uji lapangan lebih luas. Langkah ini merupakan perbaikan setelah dilakukan uji coba 
kelompok kecil. Penyempurnaan produk dari hasil uji coba kelompok kecil ini akan lebih memantapkan 
produk yang dikembangkan. Tahap kedelapan adalah tahap uji kelayakan. Pada uji kelayakan ini 
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melibatkan siswa disabilitas intelektual sebanyak 9 subjek (uji coba kelompok besar). Berikut hasil uji 
coba kelompok besar dapat dilihat pada Tabel 5.  
 
Tabel 4. Hasil penilaian uji coba kelompok kecil siswa disabilitas intelektual 

Sampel Persentase Klasifikasi Makna 
1 80% Baik Digunakan 
2 70% Baik Digunakan 
3 80% Baik Digunakan 
4 80% Baik Digunakan 

Rata-Rata 78% Baik Digunakan 
 

Tabel 5. Hasil penilaian uji coba kelompok besar siswa disabilitas intelektual 

Sampel Persentase Klasifikasi Makna 
1 90% Sangat Baik Digunakan 
2 90% Sangat Baik Digunakan 
3 80% Sangat Baik Digunakan 
4 90% Sangat Baik Digunakan 
5 90% Sangat Baik Digunakan 
6 90% Sangat Baik Digunakan 
7 100% Sangat Baik Digunakan 
8 90% Sangat Baik Digunakan 
9 100% Sangat Baik Digunakan 

Rata-rata 91% Sangat Baik Digunakan 
 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa inovasi numerasi melalui aktivitas fisik yang telah 
dilakukan melalui uji coba kelompok kecil dengan 9 subjek siswa disabilitas intelektual berada pada 
klasifikasi sangat baik, dengan makna dapat digunakan dengan persentase sebesar 91%. Tahap 
kesembilan adalah tahap revisi final hasil uji kelayakan. Pada tahap ini dilakukan langkah untuk 
menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan. Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu 
untuk lebih akuratnya produk yang dikembangkan. Pada tahap ini sudah didapatkan suatu produk yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Setelah melalui serangkaian uji coba dan proses revisi, produk inovasi 
numerasi melalui aktivitas fisik untuk siswa disabilitas intelektual secara teoritis dan praktis dapat 
diterima dan dinyatakan dapat memenuhi syarat sebagai pembelajaran di SLB-E Negeri Pembina. 
Penciptaan empat inovasi yang dikembangkan adalah numerasi melempar,  numerasi berjalan, numerasi 
melompat dan meloncat, dan numerasi berlari dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Empat inovasi numerasi melalui aktivitas fisik (sumber: google) 
 



Jurnal Ilmu Keolahragaan Undiksha, Vol. 12, No. 2, Tahun 2024, pp. 124-132        129 

Ira Kenyosi Br Manurung / Inovasi Numerasi Melalui Aktivitas Fisik Untuk Siswa Disabilitas Intelektual 

Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan produk inovasi numerasi melalui aktivitas fisik untuk siswa 

disabilitas intelektual secara teoritis dan praktis dapat diterima dan dinyatakan dapat memenuhi syarat 
sebagai pembelajaran di SLB-E Negeri Pembina. Hal ini dikarenakan dlam penyusunan inovasi ini 
mempertimbangkan kemudahan siswa dalam pembelajaran. Inovasi numerasi melalui aktivitas fisik ini 
disusun dengan cara yang menarik dengan menggunakan alat yang mudah ditemukan, sederhana, dan 
gerakan-gerakan yang dilakukan dapat mendorong anak untuk berpartisipasi melalui aktivitas fisik. 
Dalam pembelajaran bagi siswa dengan disabilitas intelektual, cara memberikan informasi yang disajikan 
sangat penting untuk keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan dapat menjamin 
keberhasilan dan membuat siswa tetap terlibat yang meningkatkan hasil belajar (Bangkit Seandi Taroreh, 
2020; Dyajeng Ayu Mega Puspita et al., 2024). Metode pengajaran harus dipilih secara cermat sesuai 
dengan tingkat  perkembangan kognitif siswa. Bagi siswa  DI ringan, pembelajaran  harus disertai dengan 
petunjuk sederhana dan  demonstrasi langsung dan konkrit, dan juga harus mempelajari dengan 
penekanan pada latihan gerakan yang dilakukan (Irfan Widyan Zulfahmi et al., 2023; M Haris Satria, 
2020). Numerasi sangat terkait dengan pembelajaran matematika. Kemampuan numerasi merupakan 
kemampuan untuk menggunakan angka, simbol, dan data matematika dasar, yang kemudian disajikan 
dalam bentuk grafik, tabel, diagram, dan lain-lain (Nurina Ayuningtyas, 2020; Salsabilah Khoirunnisa, 
2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model aktivitas fisik adaptif dapat mengoptimalkan otak 
anak tunagrahita dengan DI (Luh Putu Winda Yogantari et al., 2023; Yoga Lilo Anung Anindhito, 2020), 
dan bahwa program latihan keterampilan fisik dan motorik dirancang untuk meningkatkan kecepatan dan 
keseimbangan pada siswa dengan DI.  

Anak-anak disabilitas intelektual terlibat dalam pembelajaran numerasi yang terintegrasi dengan 
aktivitas fisik. Misalnya, mereka dapat belajar konsep matematika sambil berpartisipasi dalam permainan 
yang melibatkan penghitungan langkah atau jumlah lompatan. Selama aktivitas fisik, anak-anak disabilitas 
intelektual bergerak secara bebas dan konsep numerasi diterapkan dalam konteks nyata. Contohnya, 
anak-anak bisa menghitung jumlah langkah atau menjumlahkan angka dalam inovasi pembelajaran. 
Program pengembangan didesain untuk menyelaraskan pembelajaran numerasi dengan aktivitas fisik 
secara menyeluruh. Ini mungkin melibatkan penggunaan alat atau inovasi yang memadukan kedua aspek 
tersebut, seperti pembelajaran matematika yang memerlukan gerakan fisik. Melalui program ini, anak-
anak dapat belajar sambil bergerak, meningkatkan pemahaman numerasi mereka sambil meningkatkan 
keterlibatan dalam aktivitas fisik. Hasilnya termasuk peningkatan keterampilan matematika, peningkatan 
kesehatan fisik, dan peningkatan keterlibatan dalam pembelajaran. Akhirnya, anak-anak merasakan 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermanfaat. Mereka dapat menggabungkan belajar dan 
bermain dalam lingkungan yang mendukung, yang memungkinkan mereka untuk berkembang secara 
holistik dan meraih potensi maksimal mereka. Aktivitas fisik ini diharapkan dapat mencegah gejala 
psikologis dan untuk melindungi kesehatan mental di kalangan siswa (Fernanda et al., 2021; Pande Made 
Yudi Rawita Atmaja, Ketut Budaya Astra, 2021). Pentingya melakukan aktivitas fisik merupakan salah satu 
hal yang penting, mengingat dampak yang ditimbulkan jika tidak melakukan aktivitas fisik diantaranya 
darah tinggi, obesitas dan lain-lain (Fatoni et al., 2021; Riyanto, 2020). 

 Inovasi ini dapat mengatasi tantangan pembelajaran numerasi dan keterlibatan dalam aktivitas 
fisik bagi siswa disabilitas intelektual, dengan menggabungkan pendekatan inovatif yang memanfaatkan 
inovasi edukatif dan aktivitas fisik, serta melalui pengembangan metode pembelajaran yang inklusif, 
sehingga meningkatkan pemahaman numerasi, motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan kualitas hidup 
mereka, sambil mempersiapkan mereka untuk hidup mandiri didalam masyarakat. Temuan ini diperkuat 
dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan program inovatif yang menggabungkan numerasi 
dengan aktivitas fisik, terutama dengan menggunakan permainan edukatif, menjadi solusi yang efektif 
(Gede Adi Mahardika, 2021; Tariq A. Alsalhe, 2021). Inovasi yang dikembangkan yaitu numerasi 
melempar, numerasi berjalan, numerasi melompat dan meloncat, dan numerasi berlari. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa integrasi aktivitas fisik dalam pembelajaran numerasi dapat signifikan 
meningkatkan keterlibatan, motivasi belajar, dan keterampilan matematika anak-anak disabilitas 
intelektual. Implikasi penelitian ini yaitu dengan pendekatan ini dapat meningkatkan kesehatan fisik 
mereka, serta mendukung pendidikan inklusif untuk persiapan hidup mandiri di masyarakat. 
 

4. SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini yaitu inovasi numerasi melalui aktivitas fisik untuk siswa disabilitas 
intelektual dikatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun saran yang dapat 
disampaikan kepada berbagai pihak yang bersangkutan yakni, bagi siswa disabilitas intelektual dengan 
adanya inovasi numerasi melalui aktivitas fisik ini diharapkan siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
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fisik yang dirancang untuk membantu memahami konsep numerasi, bagi guru hendaknya mampu 
menciptakan kegiatan inovatif yang menggabungkan gerakan dengan latihan numerasi untuk 
meningkatkan pemahaman siswa, bagi sekolah disarankan agar selalu mendukung program inovatif yang 
dengan menyediakan pelatihan dan sumber daya yang diperlukan, bagi peneliti lain disarankan agar 
melakukan evaluasi dengan meneliti efektivitas metode yang menggabungkan aktivitas fisik dan numerasi 
pada siswa disabilitas intelektual, kumpulkan data untuk mendukung pengembangan lebih lanjut dan 
publikasi temuan yang dapat bermanfaat bagi komunitas pendidikan khusus. 
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